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ABSTRAK

Karya seni “Penerapan Komposisi Dinamik pada Penyutradaraan Film
Drama Televisi Genre Road Movie Jalan Pulang” ini bertujuan untuk menyajikan
sebuah program film televisi yang memberi hiburan sekaligus edukasi bagi
masyarakat umum tentang hubungan yang tidak harmonis antara ayah dan anak
laki-laki-nya. Komposisi Dinamik sebagai konsep sutradara memvisualisasikan
relasi ayah dan anak yang tidak memiliki kedekatan hubungan.

Film televisi berjudul “Jalan Pulang” bercerita tentang problematika ayah
bernama Suharjo dan anak laki-laki bernama Aldy yang memiliki hubungan tidak
harmonis melakukan perjalanan menggunakan mobil dari Jakarta menuju
Yogyakarta untuk berziarah kemakam istrinya.

Konsep penciptaan karya ini ditekankan pada penyutradaraan dengan
menggunakan Komposisi Dinamik. Komposisi Dinamik sifatnya fleksibel dan
posisi obyek dapat berubah sejalan dengan waktu. Komposisi dinamik tidak
memiliki komposisi yang seimbang (simetris). Komposisi Dinamik digunakan
untuk memvisualkan hubungan yang tidak harmonis diantara kedua karakter
disepanjang perjalanan film secara konsisten diterapkan disetiap adegan. Genre
Road Movie atau sering juga di sebut sebagai film perjalanan. biasanya
mengisahkan perjalanan darat (umumnya menggunakan mobil) jarak jauh dari satu
tempat ke tempat yang lain dengan atau tanpa tujuan tertentu. Genre Road Movie
sebagai bentuk dari penyajian cerita film.

Kata Kunci: Penyutradaraan, Genre Road Movie, Komposisi Dinamik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Televisi adalah produk teknologi audio-visual yang paling dekat dengan
kehidupan dewasa ini. Peralatan yang serba canggih, menjadikan televisi sebagai
alat komunikasi dan hiburan yang mudah diakses. Onong Uchajana Effendy
menyebutkan televisi memiliki ciri-ciri yakni berlangsung satu arah,
komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya menimbulkan
keserempakan dan komunikasinya heterogen. (Onong 1984 : 24)

Televisi hadir di tengah-tengah keluarga memberikan kontribusi yang besar
terhadap kebutuhan akan informasi, hiburan dan pendidikan. Kelebihan televisi
yang menampilkan informasi secara menarik melalui audio-visual, inilah yang
membuat khalayak untuk menerima informasi secara cepat. Televisi sangat
berperan dalam kehidupan di berbagai aspek, misalkan dalam bidang hiburan,
bidang pendidikan, bidang ekonomi dan bidang jurnalistik. Beragam aspek yang
terdapat dalam televisi, terangkum pada acara siaran atau program siaran televisi.
Acara siaran atau program siaran dapat dibedakan berdasarkan format dan isi

siaran.

“Format acara televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu
konsep acara televisi yang akan menjadi landasan Kkreativitas dan
desain produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama
yang disesuaikan dengan tujuan dan target permirsa acara tersebut.”

(Naratama, 2004 : 63)

Ada tiga bagian dari format acara televisi, yaitu drama, non-fiksi, dan
berita. Fiksi (drama) merupakan acara televisi yang diproduksi dan diciptakan
melalui proses imajinasi kreatif dari kisah-kisah yang direkayasa dan dikreasi
ulang, dengan menginterpretasi kisah kehidupan yang wujudkan dalam suatu
runtutan cerita dalam sejumlah adegan. (Naratama, 2004 : 65) atau sering dikenal

di Indonesia sebagai FTV. Pengertian tersebut menjadikan film sebagai jenis
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program siaran televisi, baik itu film yang diproduksi untuk televisi atau film yang
pernah rilis di bioskop kemudian ditayangkan kembali di televisi.

Untuk membuat program cerita yang menarik bagi penonton, produser dan
sutradara mencoba untuk membuat FTV yang memiliki image setara dengan film

layar lebar yang tayang di bioskop.

“Untuk mendapat Brand Image film layar lebar itu pula, maka
FTV juga didesain dengan sejumlah tema, yaitu horror, mistik,
drama, laga, dan komedi. Maka muncul FTV Drama, FTV
Misteri, TVF Laga, dan FTV Komedi” (Labib, 2002 : 109)

Produser dan sutradara mencoba untuk mendesain tayangan FTV semenarik
mungkin untuk dinikmati oleh penonton, sehingga tayangan tersebut menjadi layak
untuk dijadikan tontonan. Dilihat dari segi tema program FTV memiliki tema yang
beragam bahkan tema yang berbudaya menjadi tema central, acting pemain lebih
tergarap, tidak seperti program serial yang terkadang naskah dada saat dilokasi
shoting, sehingga pemain tidak ada waktu untuk eksplorasi karakter tokoh.

Film televisi “Jalan Pulang’” mengangkat isu keseharian dalam keluarga
antara hubungan orang tua laki-laki atau ayah dengan seorang anak laki-laki dengan
gamblang dan apa adanya, Ayah merupakan model bagi anak-anaknya. Meniru
perilaku baik Ayah, namun sebagian dari anak banyak yang melupakan sosok sang
ayah. Apa pun jenis kelamin anak, ayah merupakan model. Sikap ayah terhadap
rumah, keluarga dan orang lain, terekam dengan baik dalam memori anak. anak
yang masih kecil punya kecenderungan merasa nyaman ketika dekat dengan orang
tua yang berlainan jenis kelamin. Anak perempuan akan mengembangkan
ketergantungan yang tinggi pada ayah, sementara anak laki-laki pada ibu.

Film dirasa tepat untuk menceritakan kisah kepada masyarakat tentang
menjauhnya hubungan orang tua laki-laki atau ayah dengan seorang anak laki-laki
membuat kegelisahan tersendiri bagi beberapa keluarga. Karna film adalah media
informasi dan hiburan, media dari sebuah pesan yang ingin disampaikan kepada
masyarakat luas tentang gambaran, gagasan, informasi, ungkapan atau ekspresi
yang dapat dibicarakan, ditelaah sebagai wacana dari proses gerak peradaban
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manusia. Film merupakan bentuk semua dari kehidupan dengan simbol-simbol dan
aktivitas imajinatif juga kekuatan teknologi. Tercipta sebuah pesan yang
menunjukan realitas yang memberikan harmoni ataupun sekedar menghibur.

Penonton tidak hanya di sajikan cerita dengan dramatik serta adegan yang
kuat di film televisi “Jalan Pulang” namun diberikan pengalaman menonton yang
berbeda dari segi visual dengan penerapan komposisi dinamik yang dihadirkan oleh
sutradara sebagai visualisasi konflik hubungan yang tidak harmonis antara ayah dan
anak karena pada dasarnya film adalah bahasa visual. Sutradara telebih dahulu
merancang komposisi dinamik dengan tujuan dan motivasi yang disesuaikan
disetiap adegan yang semakin memperkuat nilai film itu sendiri.

Selain bertanggung jawab terhadap cerita dan adegan sutradara juga wajib
memikirkan konteks visual secara sinematik untuk menunjung kekuatan cerita,
lewat sebuah komposisi dinamik didalam sebuah shot yang disajikan secara visual
disanalah sutradara akan mengatakan sesuatu kepada penonton tentang sebuah
peristiwa yang dialami karakter didalam sebuah film.

Film televisi “Jalan Pulang” akan dibentuk dengan genre Road Movie. Road
Movie adalah genre film yang menjelaskan tentang karakter mengambil perjalanan
untuk pergi dari titik A ke titik Z. Sepanjang jalan, mereka mampir poin B, C, D,
dkk. Sementara hal-hal terjadi pada mereka di setiap titik akan menemui hal yang
bar. Hal-hal yang sering terjadi mengajarkan mereka hal yang tidak diketahui
tentang diri mereka sendiri. Film dengan genre Road Movie sendiri menjadi lebih
menarik dengan adanya kejutan-kejutan yang hadir di dalam Road Movie
dibandingkan dengan film fiksi lainnya.

Road Movie juga genre yang tidak banyak di angkat oleh pembuat film di
Indonesia sejak kebangkitan film Indonesia tahun 2000. Salah satu film Road Movie
di Indonesia yang terkenal adalah 3 Hari Untuk Selamanya yang di sutradarai oleh
Riri Riza dan film Rayya yang disutradari oleh Viva Westi. Maka akan sangat
menarik jika kembali membuat film bergenre Road Movie lalu disajikan kepada
penonton Indonesia untuk mendapatkan sebuah sensasi serta refrensi dari sebuah
genre yang jarang dibuat di Indonesia sekaligus mengedukasi penonton bahwa ada

genre atau bentuk film dengan konsep Road Movie.
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B. IDE PENCIPTAAN

Gagasan cerita film “JALAN PULANG” berangkat dari pengalaman
pribadi keseharian didalam menjalankan kehidupan tentang hubungan orangtua
dengan seorang anak laki-laki yang mempunyai jarak secara psikologis, film ini
menyajikan cerita yang unik, ringan namun sangat dekat dengan kehidupan
sebagian masyarakat luas khususnya yang sudah memiliki keluarga terutama yang
hidup di perkotaan yang penuh dengan problematika sosial. Film ini mengisahkan
cerita tentang relasi yang rumit antara seorang anak laki-laki bernama Aldy dan
ayahnya bernama Suharjo yang tak memiliki kedekatan secara emosional dan
dengan interaksi-interaksi mereka yang terlihat seakan tidak ada kedekatan, semua
itu terlihat dengan perbedaan prinsip, cara pandang, tujuan hidup, serta jarak umur
yang begitu jauh diantara anak danayah yang terpaut kurang lebih 25 tahun sampai
30 tahun lebih yang membuat 2 tokoh utama didalam film ini selalu bertengkar dan

selalu ada jarak yang membuat mereka tidak bisa akrab.

“Ide cerita film haruslah memiliki pokok yang hendak akan di
sampaikan didalam cerita yang akan di buat serta gagasan cerita
dikembangankan sebagai cerita lengkap, di buat sketsa yakni
dalam bentuk uraian cerita” (H.-Misbach 2010 : 165-166)

Setiap adegan dalam film televist “Jalan Pulang” nantinya sutradara akan
memvisualisasikan lewat komposisi dinamik dengan memutus ruang kosong atau
sering disebut nose room saat adegan dialog untuk menjelaskan kepada penonton
secara visual ketidak seimbangan dan ketidak harmonisan antara hubungan orang
tua dan anaknya, ada kesalahan di dalam diri mereka yang penuh akan keegoisan
serta tetap kukuh pada pendirian tentang prinsip yang mereka pegang masing-
masing, di landasi dengan rasa gengsi untuk saling jujur satu sama lain apa adanya.

Genre Road Movie sebagai bentuk dari cerita yang telah terbentuk dalam
skenario yang dibuat. Genre Road Movie biasanya mengisahkan perjalanan darat
jarak jauh dari satu tempat ke tempat yang lain dengan atau tanpa tujuan tertentu.
Sementara hal-hal terjadi pada karakter di setiap titik penceritaan film mereka akan

menemui hal-hal yang mengajarkan karakter.
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C. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan dari penciptaan karya ini, adalah sebagai berikut
a) Menciptakan sebuah karya film televisi dengan visualisasi konflik cerita

pada penerapan Komposisi Dinamik

b) Memberikan tontonan film televisi dengan cerita yang sangat dekat dengan

keluarga, berkonsentrasi terhadap relasi orang tua serta anaknya

c) Memberikan penyajian tontonan dengan kemasan yang berbeda dengan

Genre Road Movie

2. Manfaat penciptaan karya, dapat dirangkum sebagai berikut
a) Memberikan tontonan yang bersifat menghibur dan informatif.

b) Memberikan tontonan yang mampu menggugah perasaan penonton

terutama kepada remaja dewasa terhadap orang tua.

c) Penonton dapat merasakan dimensi menonton film yang berbeda secara
visual dengan penyajian Kemposisi Dinamik sebagai penekanan konflik

kedua karakter utama didalam cerita.

IV. Tinjauan Karya
1. Le Grand Voyage

Nicolas CAZALE - Mohamed MAJD
™

UNFILM D6
ISMAEL FERROUKHI

B PrRaDE ISMAEL FERROUKHI

Gambar 1.1 Poster Film Le Grand Voyage
http://wikipedia.com/Le-Grand-Voyage/15-Juni-2016
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Identitas Karya Film “Le Grand Voyage”

Sutradara : Ismael Ferroukhi

Produser : Humbert Balas

Skenario : Ismael Ferroukhi

Rumah Produksi : Hulbert Balsan Films

Tanggar Rilis : 24 November 2004

Pemain : Nicolas Cazale dan Jacky Nercessian
Durasi Film : 108 Menit

Le Grand Voyage adalah film tahun 2004 yang disutradarai Ismaél
Ferroukhi. Film ini berkisah tentang hubungan ayah dan anak dalam sebuah
perjalanan suci menggunakan mobil. Réda (Nicolas Cazal¢) adalah remaja
Perancis-Maroko yang akan mengikuti ujian Baccalauréat. Saat ayahnya yang taat
(Mohamed Majd) meminta Réda menemaninya pergi ke Makkah, ia terpaksa
mematuhinya. Akan tetapi, si ayah memaksa agar mereka berdua pergi
dengan mobil. Ketika keduanya berkendara ribuan kilometer dari Perancis Selatan,
hubungan ayah dan anak yang dulunya kaku menjadi cair setelah mengenali satu
sama lain. Réda hanya berbicara dalam bahasa Perancis kepada ayahnya,
sedangkan sang ayah cenderung memakai bahasa Arab. Saat diperlukan, sang ayah
bertutur dalam bahasa Perancis dengan lancar. Ia sengaja berbicara dalam bahasa
Arab kepada anaknya. Sepanjang perjalanan, keduanya bertemu beberapa orang
yang unik. Réda belajar tentang Islam dan mengetahui sebab ayahnya lebih memilih
pergi haji menggunakan mobil ketimbang pesawat terbang.

Film Le Grand Voyage dipilih sebagai tinjauan karya dikarnakan secara
cerita memiliki beberapa kesamaan dan tentunya genre yang digunakan sama yaitu
Road Movie, namun tidak hanya itu karakter yang ada didalam film “Jalan Pulang”
hampir sama dengan didalam film Le Grand Voyage secara emosi, gestur,
pengadeganan, dan lain sebagainya. Secara umum akan dapat sengat membantu
Sutradara dan Aktor film “Jalan Pulang” untuk mencapai konsep yang sudah dibuat

secara naratif dan estetik untuk membuat film ini agar dapat terwujud serta tercapai.
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2. Rayya, Cahaya di Atas Cahaya

T SIUMAN

K{Cahayu Di Atas Cahaya

Gambar 1.2 Poster Film Rayya
http://wikipedia.com/Rayya/l 5-Juni-2016

Identitas Karya Film “Rayya (Cahaya Diatas Cahaya)”

Sutradara : Viva Westi

Produser : Bayu Priyawan Djokosoetono
Skenario : Emha-Ainun Najib

Rumah Produksi : Mam Production dan PickLock Films
Tanggar Rilis : 20 September 2012

Pemain : Titi Sjuman dan Tio Pakusadewo
Durasi Film : 114 Menit

Rayya, Cahaya Diatas Cahaya adalah film drama Indonesia yang akan di
produksi tahun 2012. Film ini disutradarai oleh Viva Westi. Film ini dibintangi oleh
Titi Sjuman dan Tio Pakusadewo. Rayya adalah seorang artis besar, beragam
talenta. Dia seorang aktris, pemusik, penyanyi, juga bahkan seorang model. Dunia
glamor yang diimpikan banyak orang sudah dalam genggaman. Keangkuhan-
keangkuhan yang biasa datang dengan kesuksesan pun direngkuhnya. Tapi,
keberhasilan melemahkannya Rayya di campakkan, momentum itu menjadi pemicu

yang mengubah galau Rayya menjadi sebuah rencana untuk menghentikan
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hidupnya sendiri Rencana itu mendapat kesempatan baik untuk terlaksana ketika
Rayya harus mengerjakan sebuah project pembuatan autobiografinya.Rayya
membuang airmatanya, membuang harapannya, membuang segalanya tentang
dirinya dengan harapan pada akhirnya tak akan ada yang tersisa Arya adalah
seorang fotografer setengah baya yang juga punya masalahnya sendiri. Lelaki yang
menemukan jalan keluar dari masalahnya berkat Rayya. Keduanya berproses
bersama untuk menemukan cahaya di atas cahaya.

Film Rayya dipilih karna kesamaan dalam genre film yang di angkat
menjadi bentuk didalam filmnya tersendiri, namun juga lebih kepada
pengaplikasian komposisi dinamik yang diaplikasikan didalam film Rayya. Sudah
dibuktikan juga didalam Film Rayya bahwa komposisi dinamik bisa diaplikasinya
untuk film bergenre Road Movie, tentunya pengaplikasian komposisi dinamik
didalam film “Jalan Pulang” akan sangat mendukung elemen visual dan berefek ke

drama didalam film dengan baik.

3. A Copy Of My Mind
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Gambar 1.3 Poster Film A Copy Of My Mind
http://wikipedia.com/A-Copy-Of-My-Mind/15-Juni-2016

Identitas Karya Film “4 COPY OF MY MIND”
Sutradara : Joko Anwar

Produser : Tia Hasibuan dan Uwie Balfas

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Skenario : Joko Anwar

Rumah Produksi : CJ Entertaiment dan Lo-Fi Flicks
Tanggar Rilis : 11 Februari 2016

Pemain : Tara Basro dan Chico Jericho
Durasi Film : 116 Menit

Sinopsis Film Terbaru “4 Copy Of My Mind” ini menceritakan tentang
pertemuan Sari (Tara Basro) yang komplain ke toko DVD milik Alex (Chicco
Jerikho) karena terdapat masalah pada bagian subtitlenya. Merasa yang dijual
adalah DVD bajakan, akhirnya Alex menyuruh Sari untuk membeli DVD yang asli
jika ingin meminta yang bagus. Sari adalah seorang karyawati facial sebuah salon
kecantikan. Sari memiliki mimpi untuk memiliki home theater dirumah agar dirinya
bisa menonton sebuah film di layar yang lebar. Alex sendiri merupakan seorang
pembuat teks sebuah DVD bajakan. Dari pertegkaran itulah, akhirnya lama-lama
Alex dan Sari saling jatuh cinta. Namun sayang, kisah asmara mereka makin
memanas saat situasi politik dalam pemilihan Presiden. Secara tidak sengaja
mereka menemukan sebuah rekaman yang menjadi bukti dari kecurangan yang
telah dilakukan oleh pihak DPR.

Film 4 Copy Of My Mind dipilih lebih kepada cara pengaplikasian
Komposisi Dinamik, Jump Cut, Handheld dan konsep cahaya available light. Jika
dilihat didalam film 4 Copy Of My Mind semua tektik tersebut digunakan dan
diaplikasikan didalam film dan semua teknik tersebut digunakan juga didalam film
“Jalan Pulang” meskipun tidak ada kesamaan didalam genre film yang di angkat
namun tetap sebagai acuan mengaplikasikan sebuah teknis yang sudah dikonsep

dan di rencanakan dengan matang.
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